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®pertambahan
perluasan pertanian penduduk

» penggembalaan berlebih ® kemiskinan
« pengumpulan kayu bakar pedesaan

* logging komersial ® Kegagalan pasar

* pembangunan dan .
pengembangan wilayah ®Ketertinggalan

pembangunan industri ® kebijakan



®Sistem
Pengelolaan

hutan berbasis

negara

sistem Kelola Hutan

®Sistem

pengelolaan
hutan berbasis

masyarakat
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Pengelolaan
Berkelanjutan

Hutan Lestari
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h STRUKTURSOSIALDESADESAHUTAN
(1) Berdasarkanpemilikan lahan
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Kelompok pemilik lahanluas(> 1ha)
Kelompok pemilik lahansedang( 0,5z 0,99 ha)
Kelompok pemilik lahanrendah (< 049 ha)

(2) Berdasarkanapanganpekerjaan
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Pamongdesa

PNS(guru, staff pemda) dan TNI/POLRI
Petani dan buruh tani

Petani hutan (pesanggem)

Pedagang

Lain-lain
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LOMPOMASYARAKAERKAIREGIA

Pesanggem

Pencuri kayu (illegal logger)
Perencek(pencari kayu bakar)
Pesangiemyang perencek
Pesanggem yang pencuri
Pesanggemperencek, pencuri kayu
Masyarakatpondok pesantren
Masyarakat adat
Masyarakatperamu danpengumpul hasil hutan
Petani tumpang gilir (peladang)
Pedagangkayu

Wanitapengumpul daun
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Sumhber: UNDP; SCBFWM Project 20111
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0SSt agroforestry di
enutanan
Masalah Keamanan Hutan

Pendekatan Kesejahteraan
(Kebijakan)

Kehutanan Sosial
(Strateqi)

agroforestry
(Cara/ Teknik Mencapinya)




1.Sebagian lahan tidak sesuai untuk
sistem pertanian murni

2. Hutan banyak dikorbankan

3.Perlu dicari penyesuaian produktif
vs konservatif




jiengapa agroforestry?

1.Hutan Rakyat A kebanyakan
tanaman keras (sifat A tahunan)

2. Terdapat hubungan antara
kesejahteraan dan terbentuknya
hutan

3. Kecenderungan melindungi

lingkungan dengan memperbanyak

keragaman






sep agroforestry

Produksi Konser vasi
100% 100%

Pert anian Kehut anan
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,SISIGIII Lahan agroforestry
‘ Produktivitas
'

Pengelolaan
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Agroforestryy

oistilah untuk sistem dan teknol ogi
pemanfaatan lahan dimanatanaman
kayu Yyangberumur panjang dibudidayakan
secara sengaja dalam satu unit pengelolaan
lahan dengantanaman pertanian
dan/atau ternak denganpengaturan
ruang dan waktu t ert ent u. O

Pada sistem agroforestry terdapat interaksi
antar komponen secaraekologis dan
ekonomi so

(Lundgren and Rairtree, 1982)



SISTEM AGFORORE STRY.

IDEAL
Forest ecosystem Agiculturd sygem Agdforestry ecosystem
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HilangnyaQeSLburan
tanah sangat sedikit

Hilangnya Ikeswuran
tanah sangat banyak

Hilangnya kesuouran
tanah sedkit



panen

sisa panen

PAanciiy

pupk

seresah

T o T Ty e et B PR Pe e oy P T

I'--| 1[1"

aCresd

. !
- {:-:J:-:;l panen

I I . .-
yanen
- - } -

: biomas g
|
g bohon .

akar

Bicata

¥
BOT imobilisasi
aktit ™ -
lambat mineralisasi
— 5
pasil =

1= g akar mati |
TRl -
s ]

i !
| f~§

|

=== oaka I
| . I
I biomas 1

tersedi: .
Desorpsi,

pelapukan
SOFPST

Mineral

pencucian

—— Tan. Senmisim

s wm o fahunan




Y W

Perbaikan fasilitas
(facilitation)

~Jangka pendek:
Naungan parsial utk
tanaman lainnya

~Jangka panjang:

Pengaruh serasah &
mulsa

Perbaikan sistem
penangkapan:

*Perluasan sistem
perakaran

~Jangka panjang:
perbaikan kualitas
lokasi (misalnya
pembentukan pori
makro). Perbaikan
sifat fisik lainnya &
sifat kimia

Perbaikan sistem
penangkapan:

Sama dengan di zona B,
sistem perakaran dalam
terutama untuk

penyerapan air

Perbaikan sistem
pencahayaan pada
tingkat sistem

Kompetisi akan
cahaya (tergantung
kepada struktur
kanopi dan relatif
waktu aktivitas
kanopi)

Perbaikan fasilitas melalui: Kompetisi:

Air & hara
tetapi
tergantung
pada waktu
aktivitas akar
& kebutuhan

Jangka pendek: Perbaikan
ketersediaan hara, melalui:

= Akar halus yg mati & daun
gugur

-Simbiosis dengan mikoriza (P)
& rhizobium (N).

*Peningkatan populasi &
aktivitas biota — memperbaiki
kondisi fisik tanah

Perbailkan fasilitas
melalui:

Tidak ada kompetisi:
Pada tanah kering
hara & air biasanya
diserap di lapisan
atas oleh komponen
tanaman lainnya

*Jaring penyelamat
hara

Lona A

Lona B



snek Penting agroforestry

Produktivitas A Lahan dan produksi
(komoditas yang disukai)

Keberlanjutan A Menjaga potensi
produksi SDA

Penerimaan Masyarakat A sesual
dengan praktek bertani setempat




Praktik Agroforestry di Indonesia

h agoforestry merupakan sistem pengelolaan yang
telah lama dilakukan oleh masyarakat di Indonesia,

h Beda wil ayah, beda nama, beda pola: merupakan
adapt asi masyarakat ternadap lingkungan bio-
fisk, ekonomi, serta budaya masyarakat,

h Contoh: KebunTalun (Java Barat), Tembawang
(Kalbar), Relak (Jambi), Parak (Sumbar), Repong
damar (Lampung), dl.

h Praktik agroforestry (pola agroforestry) yang
berkembang di masyarakat (agroforestry
tra disional) menjadi model bagli pengembangan
agroforestry modem.
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Klasifikasi Sistem agroforestry:
Berdasarkan Komponen Penyusun

‘ h Agrosilviculture : kombinasi tanaman keras
dengan tanaman budidaya pertanian,

h Silvopasture: kombinasi tanaman keras
dengan tanaman penghasil pakan ternak,

h Silvofishery: kombinasi tanaman keras dengan
budidaya perikanan (contoh: tambak
bandeng/udang dengan mangrove),

h Apiculture : kombinasi tanaman keras dengan
budidaya lebah madu,

h Sericult ure: kombinasi tanaman keras dengan
budidaya ulat sutra.



F = Kehutanan

A = Pertanian

P = Peternakan

A+F = Agrisilvikultur
A+P = Agropastura
F+P = Silvopastura

A+F+P = Agrosilvopastura
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BELAJARDARIMASYARAKAT
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Af Kpleks Karet




a Tanam

1. Campur acak
2. Pohondi batas lahan

3. Polalorong

4. Baris pohon berselang seling
dengan tanaman pertanian







Studi kasus di Jawva Barat :

Sengon+Kapulaga

Hono

mi

Ekologi/

Konserv
asi

AKontribusi postif terhadap
ekonomi

A Pasarterbuka lebar
AMenguntungkan(BC R 1.93)
A Menyediakan regular income

AMunurunkan runoff
A Meningkatkan kesuburan tanah

ACocdk tumbuh hampir di semua
elevas (dataran rendah-dataran

tinggy)

A Sudahbanyak berkembang di
masyarakat
A Sesuai dengan budaya

A Cocadk diter apkan untuk semua
tingkat kepemilikan lahan



